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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah bangsa yang komposisi etnisnya sangat beragam. 

Begitu pula dengan agama, aliran kepercayaan, bahasa, adat istiadat, orientasi 

kultur kedaerahan serta pandangan hidupnya. Jika diurai lebih terinci, bangsa 

Indonesia memiliki talenta, watak, karakter, hobi, tingkat pendidikan, warna 

kulit, status ekonomi, kelas sosial, pangkat dan kedudukan, varian 

keberagamaan, cita-cita, perspektif, orientasi hidup, loyalitas organissasi, 

tingkat umur, profesi dan bidang pekerjaan yang berbeda-beda. Tiap-tiap 

kategori sosial, masing-masing memiliki “budaya” internal sendiri, sehingga 

berbeda dengan kecenderungan “budaya” internal kategori sosial yang lain. 

Bila dipetakan secara lebih teoritis, bangsa Indonesia dari segi kultural 

maupun struktural memantulkan tingkat keberagaman yang tinggi.1 

Kebudayaan bagi ilmu sosial mempunyai arti yang sangat luas 

meliputi seluruh kelakuan dan hasil kelakuan manusia, yang teratur oleh tata 

kelakuan yang harus didapatkannya dengan belajar yang semuanya tersusun 

dalam kehidupan masyarakat.2 

1 Riuh Beranda Satu, Peta Kerukunan Umat Beragama  Di Indonesia (Jakarta:Depag RI, 2003), 1. 
2 Harsojo, Pengantar Antropologi (Bandung: Binacipta, 1966), 39. 

 

1 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Pengertian kebudayaan berada pada pengertian masyarakat, yaitu 

sekelompok orang yang mendiami suatu daerah tertentu dan yang secara 

bersama-sama memiliki tradisi kebudayaan yang sama.3 Dalam literatur lain 

dijelaskan bahwa budaya adalah sebuah sistem yang mempunyai konferensi 

bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata benda, sastra, lukisan, nyanyian, 

misi, kepercayaan yang berkaitan erat dengan konsep-konsep estemologi dari 

sistem pengetahuan masyarakat.4 Selain itu dalam bukunya Soerjono Soekanto 

dalam Jaih Mubarak, Metodologi Studi Islam juga dijelaskan bahwa 

kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, cipta masyarakat. Karya 

masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan yang 

diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam dan sekitarnya, agar kekuatan 

serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat. Rasa meliputi 

jiwa manusia, mewujudkan segala kaidah-kaidah dan nilai-nilai sosial untuk 

mengatur masalah-masalah kemasyarakatan dalam arti yang luas. Agama, 

ideologi, kebatinan, dan kesenian yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia 

yang hidup sebagai anggota masyarakat termasuk di dalamnya. 

Indonesia merupakan salah satu bangsa yang memiliki banyak 

kebudayaan dan tradisi, baik yang sudah dikenal masyarakat luas atau yang 

sama sekali belum  dikaji oleh para budayawan.  Menurut E.B Taylor, seorang 

ahli antropologi kebudayaan adalah keseluruhan yang komplek yang 

didalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

3 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Yogyakarta: PT.LKiS Pelangi Aksara, 2007), 38. 
4 Kuntowioyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1987), xi. 
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hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain, serta kebebasan yang didapat 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat.5 

Sebelum menginjak 1 syawal atau yang dikenal dengan hari raya Idul 

Fitri, umat Islam terlebih dahulu melaksanakan ibadah puasa selama 1 bulan 

penuh dan hukumnya adalah wajib. Disamping itu, bulan ramadlan juga di isi 

dengan berbagai kegiatan seperti tadarus, ṣhalat tarawih dan kegiatan 

keagamaan lainnya. Umumya masyarakat Desa Wonokerto kala bulan 

ramadhan tiba selain menjalankan aktivitas puasa, tarawih dan tadarus juga 

melaksanakan patroli pada malam hari tepatnya pada jam 2 guna 

membangunkan warga yang hendak menyiapkan makan sahur. Selain itu, hal 

yang khusus adalah ada jamuan antar tetangga di setiap gubuk-gubuk tertentu. 

Memasuki tanggal 1 Syawal yaitu mulai berakhirnya puasa bulan 

Ramadan, umat muslim diseluruh dunia melaksanakan hari raya yang 

namanya  Idul Fitri, ditinjau dari segi agama jelas Idul Fitri merupakan hari 

besar agama Islam. Hari raya Idul Fitri merupakan hari besar yang dinanti-

nantikan oleh umat Islam di dunia, karena dihari itu adalah hari kemenangan 

bagi umat Islam setelah sebulan berpuasa di bulan Ramadhan. Di Indonesia 

lebaran sudah merupakan suatu kebiasaan atau adat, dimana masyarakatnya 

sibuk menyiapkan berbagai kebutuhan untuk menyambut hari raya Idul Fitri, 

seperti  makanan-makanan, ketupat, opor ayam, kue-kue kecil dan lain-lain.6   

5 William A Haviland,  Antropologi  (Jakarta: Erlangga, 2008), 332. 
6 Zainul arifin, “Makalah Idul Fitri”, dalam  http:/zahralja69.blogspot.co.id/2013/03/makalah-idul-
fitri.html (30 Maret 2016) 
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Terkait dengan hal ini perayaan Idul Fitri Suku Tengger di Desa 

Wonokerto kecamatan Sukapura Probolinggo juga tidak kalah meriah dengan 

yang biasanya dilakukan muslim-muslim di daerah lainnya, meski cuaca 

disana cukup dingin dan berdekatan dengan orang-orang Hindu tidak 

membuat warga Desa Wonokerto kehilangan semangatnya, mereka tetap 

semagat untuk beribadah ṣhalat Idul Fitri di salah satu masjid di desa ini, 

Faktanya masjid dengan lebar 7 (Tujuh) meter persegi  terlihat penuh dengan 

jamaah yang hendak melaksanakan ṣhalat Idul Fitri, sejak subuh alunan takbir 

bergema di tengah-tengah perbukitan dan gunung Bromo, seakan memecah 

keramaian acara warga Suku Tengger yang beragama Hindu.7 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi umum masyarakat Suku Tengger Wonokerto Sukapura 

Probolinggo? 

2. Bagaimana prosesi dan perayaan Idul Fitri Suku Tengger Wonokerto 

Sukapura Probolinggo? 

3. Bagaimana respon masyarakat Hindu terhadap perayaan hari raya Idul 

Fitri suku Tengger Wonokerto Sukapura Probolinggo Jawa Timur.? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

7 Rahardjo et.al “Warga Desa Wonokerto Sholat Ied di Tengah Tengah Dominasi Umat Hindu 
Suku Tengger Probolinggo”, dalam http://www.penanusantara.net/warga-desa-wonokerto-sholat-
ied-di-tengah-tengah-dominasi-umat-hindu-suku-tengger-probolinggo/ (1 Oktober 2015) 

                                                           

http://www.penanusantara.net/warga-desa-wonokerto-sholat-ied-di-tengah-tengah-dominasi-umat-hindu-suku-tengger-probolinggo/
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1. Untuk mengetahui kondisi umum masyarakat Suku Tengger Wonokerto 

Sukapura Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui prosesi dan perayaan Idul Fitri Suku Tengger 

Wonokerto Sukapura Probolinggo. 

3. Untuk mengetahui respon positif dan negatif masyarakat Hindu terhadap 

perayaan hari raya Idul Fitri Suku Tengger Wonokerto Sukapura 

Probolinggo. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah mengadakan kegiatan penelitian sampai dengan disusunnya 

penelitian ini, maka penulis berharap agar hasil penelitian ini berguna bagi: 

1. Akademik 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

menambah wawasan dan khazanah pengetahuan dalam penelitian ilmu 

sejarah kebudayaan Islam. Khususnya terkait dengan Partisipasi perayaan 

Idul Fitri suku Tengger Wonokerto Sukapura Probolinggo Jawa Timur 

sesuai dengan Metodologi yang sudah dipelajari dalam bangku kuliah 

sehinga dapat dijadikan pengalaman yang berharga dalam penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

penting dalam memahami beberapa permasalahan dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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a. Untuk mengetahui kondisi umum masyarakat Suku Tengger 

Wonokerto Sukapura Probolinggo. 

b. Untuk mengetahui prosesi dan perayaan Idul Fitri Suku Tengger 

Wonokerto Sukapura Probolinggo Jawa Timur. 

c. Untuk mengetahui respon masyarakat Hindu terhadap perayaan hari 

raya Idul Fitri Suku Tengger Wonokerto Sukapura Probolinggo Jawa 

Timur. 

Sehingga hasil dari apa yang telah diteliti oleh penulis dapat 

dipahami dengan baik. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Untuk mengungkap Partisipasi dan perayaan Idul Fitri Suku Tengger  

Wonokerto Sukapura Probolinggo Jawa Timur maka peneliti membutuhkan 

sebuah pendekatan dan kerangka teori. Pendekatan pertama, penulis 

menggunakan pendekatan kebudayaan. Sebagaimana dijelaskan dalam 

bukunya Tasmuji yang mengutip dari bukunya Geertz “Mojokuto;  Dinamika  

Sosial  Sebuah  Kota di Jawa”, bahwa  budaya  adalah  suatu  sistem  makna  

dan simbol   yang   disusun   dalam   pengertian   dimana   individu-individu 

mendefinisikan   dunianya,   menyatakan   perasaannya   dan   memberikan 

penilaian-penilaiannya,  suatu  pola  makna  yang  ditransmisikan  secara 

historis, diwujudkan   dalam   bentuk-bentuk   simbolik   melalui   sarana 

dimana orang-orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan 
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pengetahuan,   karena   kebudayaan merupakan   suatu sistem simbolik maka 

haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan.8 

Masuk pada analisis penelitian, penulis menggunakan teori multi 

kulturalis yang merayakan perbedaan sebagai suatu kerangka kerja yang ada 

didalamnya untuk menghargai banyak kelompok dan narasi khas mereka 

tentang pengalaman mereka.9 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang suku Tengger sudah ada yang pernah melakukan, 

dengan topik yang berbeda-beda diantaranya seperti penelitian-penelitian 

sebagai berikut : 

1. Siti Zainab, Islamisasi di Tengger Sukapura Probolinggo. Surabaya: 

Skripsi Fakultas Adab Jurusan SKI IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1994.  

Fokus pembahasan pada skripsi ini adalah tentang bagaimana 

proses masuknya agama Islam di Tengger Sukapura Probolinggo, dan para 

imigran-imigran yang datang untuk menyebarkan islam ke daerah itu. 

2. Abdul Jabbar, Makna Teologis Upacara Karo Masyarakat Suku Tengger. 

Jakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Jurusan Perbandingan 

Agama UIN Syarif Hidayatullah, 2010. 

8 Tasmuji, et al Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Press, 2011), 154. 
9 Ben Agger, Teori-Teori Sosial Kritis: Kritik Penerapan dan Implikasinya (Yogyakarta: Kreasi 
Wacana, 2012), 140. 
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Fokus pembahasan pada skripsi ini yaitu pada Upacara Karo, yang 

mana Upacara Karo itu adalah salah satu dari tradisinya orang tengger yang 

paling besar dari tradisi yang lainnya.   

Adapun fokus dari penelitian ini yaitu tentang Partisipasi dan Perayaan 

Idul Fitri Suku Tengger  Wonokerto Sukapura Probolinggo, yang mana 

Perayaan Idul Fitri Suku Tengger  Wonokerto Sukapura Probolinggo itu 

bukan hanya umat Islam saja yang ikut merayakannya umat Hindu pun juga 

ikut merayakannya, dalam artian ikut mendukung kelancaran berjalannya 

acara itu.  

G.  Metode penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode etnografi karena 

etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan 

memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli.10 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data  

a. Jenis Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan adalah jenis data primer dan 

skunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari informan dengan 

menggunakan wawancara dan pengamatan. Dalam tulisan ini, 

informan tersebut terdiri dari masyarakat yang melaksanakan perayaan 

Idul Fitri ini dan beberapa masyarakat Hindu yang berada di Desa 

Wonokerto Sukapura Probolinggo itu sendiri.  

10 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 2006), 50. 
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Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumentasi dan bacaan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Data-data ini biasanya berupa monografi dari Desa Wonokerto 

Sukapura Probolinggo dan bisa juga dari buku-buku yang ada 

kaitannya dengan judul yang akan dibahas. 

b. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka peneliti 

menggunakan beberapa tehnik diantaranya observasi, wawancara dan 

studi pustaka. 

1) Obsevasi 

Observasi Yaitu suatu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik tentang fenomena-fenomena yang terjadi. Teknik ini 

menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap objek peneliti.11 

2) Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer 

karena data ini diperoleh langsung dari pelaku budayanya. Adapun 

pelaku budaya tersebut adalah salah satu masyarakat Desa 

Wonokerto Sukapura Probolinggo itu sendiri. 

 

 

 

11 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2012), 140.  
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3) Dokumentasi 

Peneliti melakukan dokumentasi yaitu pengumpulan data-

data yang ada dengan menggunakan alat-alat dokumentasi seperti 

kamera dan sebagainya yaitu dengan  mengambil foto-foto saat 

perayaan Idul Fitri di Desa Wonokerto Sukapura Probolinggo 

pada tahun 2016.  

4) Penelusuran Pustaka 

Peneliti juga akan mengumpulkan dan mengkaji data-data 

dari sumber tertulis untuk memperkuat data yang diperoleh 

dilapangan. 

Sumber-sumber tersebut diperoleh dari kelurahan yaitu 

data-data tentang kependudukan dalam membantu mengetahui 

kondisi sosial, budaya dan keagamaan masyarakat. Selain itu 

peneliti juga akan menggunakan literatur-literatur tertulis yang ada 

di badan arsip dan perpustakaan Probolinggo.  

2. Analisis Data 

Data yang terkumpul bukanlah merupakan hasil akhir dari satu 

penelitian ilmiah tetapi data-data tersebut masih perlu dianalisis lagi. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode fenomenologi untuk 

menganalisis data yaitu mengungkapkan atau mendeskripsikan makna 

yang nampak dalam sebuah data dan gejala. Dalam kerja 
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penelitiannya, fenomenologi dapat mengacu pada tiga hal yaitu 

filsafat, sejarah dan pada pengertian yang lebih luas.12  

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan 

acuan yang ketiga karena dianggap paling relevan dengan penelitian 

agama Islam dan perspektif ilmu budaya. Metode ini bisa diterapkan 

dalam meneliti ajaran-ajaran, kegiatan-kegiatan, tradisi dan symbol 

keagamaan.13 

3. Penulisan 

Setelah langkah oprasional dilakukan maka hasil penelitian ini 

ditulis berdasarkan fakta dan data yang diperoleh selama penelitian.14 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk mempermudah pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

penulis membagi dalam beberapa bab, dan beberapa sub bab yang terdapat 

pada setiap babnya. Untuk lebih jelasnya, sistematika dalam pembahasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I :  Pendahuluan 

Bab ini bertujuan untuk mengantarkan secara sekilas, yang 

meliputi secara global yaitu : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sisitematika bahasan. 

12 Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam : Tnjauan antar Disiplin Ilmu (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2001), 220. 
13 Ibid., 230  
14 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 67. 
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BAB II : Kondisi Umum Masyarakat Suku Tengger Wonokerto 

Sukapura Probolinggo. 

Bab ini menjelaskan tentang kondisi umum masyarakat 

suku Tengger Wonokerto Sukapura Probolinggo, dengan sub bab, 

a). Letak Geografis b). Kondisi Penduduk. c). Kondisi Sosial d). 

Kondisi Ekonomi. e). Kondisi Pendidikan f). Kondisi 

Keagamaan. 

BAB III :  Perayaan Idul Fitri di Suku Tengger Wonokerto Sukapura 

Probolinggo 

Bab ini menjelaskan mengenai islamisasi dan 

dilaksanakannya shalat Idul Fitri di Suku Tengger Wonokerto 

Sukapura Probolinggo dengan sub bab, a). Islamisasi di Suku 

Tengger Wonokerto Sukapura Probolinggo b). Partisipasi dan 

Prosesi pelaksanaan Idul Fitri di Suku Tengger Wonokerto 

Sukukapura Probolinggo 

 

BAB IV   :  Respon Masyarakat Hindu Terhadap Perayaan Hari Raya 

Idul Fitri Suku Tengger Wonokerto Sukapura Probolinggo 

Bab ini menjelaskan mengenai respon masyarakat Hindu 

terhadap perayaan hari raya Idul Fitri suku Tengger Wonokerto 

Sukapura Probolinggo, dengan sub bab, a). Representasi Umum 

Masyarakat Hindu di Desa Wonokerto b). Respon Masyarakat 

Hindu Terhadap Perayaan Hari Raya Idul Fitri 
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BAB V   : Penutup 

Dalam bab ini menjadi bab terakhir yang di dalamnya berisi 

tantang kesimpulan dari semua uraian per bab dan juga berisi 

tentang saran. 


